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ABSTRAK

Pada tahun 1897 di Amerika Serikat dilaporkan adanya 69 kasus kerusakan kulit
yang disebabkan oleh sinar-X, sedang pada tahun 1902 angka yang dilaporkan
meningkat menjadi 170 kasus. Pada tahun 1911 di Jerman juga dilaporkan adanya
94 kasus tumor yang disebabkan oleh sinar-X. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara pengetahuan bahaya radiasi dengan keselamatan
pekerja radiasi di instalasi radiologi RS. Royal Progress, Jakarta Utara. Metode
penelitian adalah pendekatan cross sectional dengan sampel berjumlah 15 orang
(sample jenuh). Pengetahuan tentang bahaya radiasi meliputi definisi bahaya
radiasi, sumber radiasi, efek dan bahaya radiasi dan penyakit akibat radiasi.
Keselamatan pekerja radiasi meliputi definisi keselamatan kerja, keselamatan
radiasi bagi radiografer dan keselamatan kerja dalam radiologi. Karakteristik
responden yaitu sebagian besar berjenis kelamin laki-laki, berumur 18-23 tahun,
pendidikan terakhir D3 dan lama bekerja > 2 tahun. Penelitian ini di ukur dengan
menggunakan kuisioner dan di analisis menggunakan analisis univariat, bivariat
dan di uji menggunakan korelasi spearman rank. Rata — rata skor pengetahuan
mengenai bahaya radiasi adalah 5,80 (+1,474) dan rata — rata skor keselamatan
pekerja radiasi adalah 29,53 (43,543). Hasil uji korelasi menunjukan hubungan
yang signifikan yang kuat dan positif antara pengetahuan bahaya radiasi dengan
keselamatan pekerja radiasi (r=0,793 ; p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa
keselamatan pekerja radiasi berhubungan dengan pengetahuan bahaya radiasi.
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